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PERAN KOMUNIKASI SOSIAL BAGI UPAYA PERLINDUNGAN KETAHANAN
PANGAN LOKAL
The Role of Social Communication In Local Food SecurityProtection Efforts
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*Email: mahesa.umuka@gmail.com

Abstract. The article aims to provide a general overview of the role of social communication in the
development of food products and cultivation technology for food-producing plants at the village level
which can contribute to strengthening and protecting local food security. The method used is a study of
relevant references. The implementation of environmentally friendly agronomy is a technology that must
be well disseminated to the farming community and food plant cultivators. Social communication must
utilize various communication media, involve training and workshops on sustainable agronomic practices,
involve the participation of all stakeholders, utilize modern communication technology, and carry out
monitoring and evaluation of the effectiveness of social communication programs. Implementation of
effective social communication at the village level will contribute to strengthening and protecting
national food security.

Key words: Food security, local wisdom, social communication

Abstrak.Artikelbertujuanmemberikangambaranumumperankomunikasi social
dalamperkembanganprodukpangan dan teknologibudidayatanamanpenghasilbahanpangan di level
pedesaan yang dapatmemberikankontrinbusibagipenguatan dan perlindunganketahananpanganlokal.
Metode yang digunakanadalahkajianreferensirelevanterkait.
Implementasiagronomiramahlingkunganmerupakanteknologiyangharusterdiseminasikandenganbaikkepada
masyarakattani dan pembudidayatanamanpangan. Komunikasisosialharruslahmemanfaatkanberbagai

media komunikasi, melibatkanpelatihan dan workshop
praktikagronomiberkelanjutan,melibatkanpartisipasisegenappemangkukepentingan,
memanfaatkanteknologikomunikasi modern, sertamelaksanakanmonitoring dan

evaluasiterhadapefektivitas program komunikasisosial.Implementasikomunikasi social yang efektifdi
tingkatdesaakanmemberikankontrinbusibagipenguatan dan perlindunganketahananpangan Nasional.

Katakunci:Kearifanlokal, ketahananpangan,komunikasisosial
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PENDAHULUAN

Ketahananpangannasionalyang terjaga dan terjaminsustainibilitasnyamerupakanharapan

dan perjuangandarisegenappemangkukepentingan pada semua level
manajemensumberdayaproduksi dan masyarakatprodusenbahanpangan.
Dengandemikianketahananpangan regional dan seluruhkomponennyadi

tingkatlokalsebagaipenopangharuskokoh danmemilikikepastiandalammenunjukkaneksistensinya.
Sumberdayaproduksi di tingkatkabupatendan jaringandistribusi yang mungkinbersifatlintasdaerah
dan propinsi[1] mampumenyediakan
danmemberikanaksesbagimasyarakatuntukmendapatkanpanganbergiziyang dibutuhkan.
Bahkandalamkasustertentu di mana bahanpangantertentu -misalnyakedele dan tepunggandum-
tidakdapatdisediakan di dalam negeri, makabaik negara maupunpengelola wilayah
mampumendatangkannyadariluar negeri (impor)[2];
sementaraitumasyakatmemilikiaksesuntukmendapatkannyaataumampumembelinyatanpaadaham
batan yang berarti.
Secarakhususseringkalidijumpaibahwamasyarakattidakmemilikiaksesuntukmendapatkanb
ahanpanganmengingat di wilayah, kabupatennya, ataupropinsinyatidakmampumemperoduksi.
Rendahnyatingkataksesibilitas pada masyarakatsering kali
diperparahdenganminimnyapengetahuantentangsumberpangan.
Kelemahanitubukansajaberupakekurang-tahuantentang wilayah produksisumberpangan dan
caramengaksesnya, tetapi juga tentangteknologibudidayatanaman yang
memproduksibahanpangan yang diperlukan.
Penggunaanbahankimiabaikberupapupukmaupunpestisidauntukperlindungantanamandari
gangguanhama dan penyakit yang demikian massif dan sudahberlangsungsejak lama
telahmenyebabkanpenurunandayadukunglahanbagipertumbuhan dan produksitanaman yang
optimal[3]. Di banyaklahanpertanian di Indonesia telahterjadipenurunankesuburantanah dan
kerusakanagroekosistem yang membutuhkanwaktu yang sangatpanjanguntukmemulihkannya.
Ketergantunganterhadapbahankimiasintetisdalamhampirsemuakegiatanbudidayapertanianbagipe

menuhankebutuhanpangan dan non panganselaintelahmendegradasikesuburantanah dan
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merusakdayadukungagroekosistemdalammenjaminkeberlanjutanproduksitanaman, juga
telahterbuktimengancamkeamananbahanpanganprodukpertanian.

Di lain  pihakkesadaransebagianmasyarakat dan  keseriusanpemerintah  dan
berbagaipihakterkaituntukmulaimensubtitusisaranaproduksi dan bahankimiadenganbahanorganik
dan teknologiramahlingkungan. Perguruantinggu dan Lembaga
penelitianterkaitterusgencarmelakukanpengembanganteknologi dan metodebudidayatanaman
yang memberikan  alternative  bagisaranaproduksi yang  berbasisibahankimia  dan
senyawatoksiktidakramahlingkungan. Teknologiramahlingkunganhasiltemuan dan pengembangan
yang sudah dan
sedangdilakukanberpotensiuntukdigunakanbagiupayapencegahanefekkerusakansumberdayaprod

uksipertanian dan segalaancamanketahananpangan.

Meskipundemikianpengetahuan dan
strategiimplementasiteknologibudidayaranahlingkungantersebutbelumbanyakdiserap dan
dikuasai oleh masyarakat di pedesaan yang

merupakanujungtombakbagipelaksanaanbudidayapertanianproduktif dan ramahlingkungan yang
berkelanjutan[4].

Strategi dan implemetasiperencanaankerjabudidayapertanianramahlingkungan vyang
diinisiasi dan digerakkan oleh pemerintahmelaluidinas-
dinasterkaittidaklahcukupuntukmemberikanjaminanbagikeberhasilan program.
Dukunganhasilberbagaihilirisasiriset yang dilakukanperguruantinggi dan seluruh Lembaga
penelitianbelumcukupuntukmengejarketertinggalanantarakecepatanpemulihandayadukunglingku
nganbagiproduksitanamandenganlajudegradasinya yang disebabkan oleh
dampakkegiatananthropogenik yang sudahberlangsung lama.

Kreativitasdalampengembanganteknikagronomispenghasilbahanpanganberkualitas  dan
pengembanganteknologipengolahanpanganakansangatditentukankeberhasilanupayaperwujudann
ya di level lokal dan regional karenamenyentuhlangsungdengankepentingankonsumsi dan
potensipenyediaanbahanpangan. Dengandemikiansemuateknologi yang
berhasildikembangkanharuslahmudahdiimplementasikan ~ di  tingkatlokal dan  regional
termasukdalamkelompok-kelompokkecilmasyarakatkhususnyakelompoktanisertausahamikro dan
usahakecil.

Secarakonvensionaldenganstrukturkelembagaan yang adasaatini, tampaknyakelompoktani
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dan Gapoktan yang mengkoordinasikankegiatanmasyarakattani di
pedesaanbelumefektifmenyerap dan mengimplementasikantiap program yang diberikan oleh
KementrianPertanian dan Lembaga-lembagariset/perguruantinggi.
Keajegankomitmentdalamorganisasipetanikonvensionalrelatiflemahuntukpenjaminanimplementa
si program yang handalsekalipun.
Kondisiinijelassangattidakmenjaminmunculnyakreativitasbagipengembanganipteks yang
sudahdidiseminasikan dan diterimanya.

Pembinaankelembagaankelompoktani yang
merupakanprodusenbahanbagiperwujudanketahananpanganlokalsertaperkembanganteknologibu
didayatanamanramahlingkunganseringkaliterhambatkarenaminimnyastrategikomunikasisosial dan
implementasimya yang dikembangkandalamkelompokprodusenbahanpangan. Oleh
karenanyapenyediaanstartegikomunikasisosail yang
tepatkiranyadapatmembantukelompokdalammemahamieksistensiperan,
penguasaanteknologiapikasibudidayaramahlingkungan,
sertapenguasaandinamikaketahananpanganlokal yang menuntutperanserta yang optimal
darikelompokitusendiribagipenjaminanketahananpangan local
sebagaikomponenpentingketahananpangannasional.

Artikelinidisusundengantujuanmemberikangambaranumumstrategikomunikasisosialkelom
pokmasyarakat/tanidalampenguasaanteknologibudidayatanamanbahanpangandalamrangkaikutm
enjaga dan mempertahankanketahananpanganlokalsebagaibagianpentingbagiketahananpangan

Nasional.

METODE

Pendeskripsiansecaraumumperankomunikasisosialdalampengembanganinformasialternatif
bahanpangan dan
kualitasprodukpangansertaperkembanganteknologibudidayatanamanpengharabahanpanganinidi
dasarkan pada kajianberbagaisumberreferensirelevanterkit. Fokuskajiandiarahkan pada artikel-

artikelilmiahbaik yang disajikandalambentuknarrative riview.
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HASILDANPEMBAHASAN

Teknik Agronomi Ramah Lingkungan

Budidayatanamanmulaisaatinihingga di masa mendatangakansangatmembutuhkan in put proses
produksi yang
bebasbahankimiasintetisbaikberupapupukmaupunpestisidasertasamasekalitidakmenggunakanbah
anbakarfosilseperti solar dan bensinuntukmengerakkantraktor dan alatmekanisasilainnya.
Prinsipdalambudidayatanamanbahanpanganharuslahmencegahterjadinyapenurunandayadukungli
ngkunganhidupseperti  yang  dirasakan  oleh  hampirseluruhmasyarakat di  dunia
[5][6],dampakperluasan dan konversilahanpertanian[7]sertamenghindaripenggunaanpupuk dan
pestisidakimiasintetisberacunyang
dapatmenekanmikroorganismemeguntungkanbagitanaman[8]dan musuhalamihama(9],
sertamencegahdegradasikualitaslahan[10].
Kegiatanbudidayaharuslahmemberikandampakbagipemulihankeseimbanganagroekosistem[11]ser
tameningkatkankeanekaragamanhayatimikrobiologis dan sifatkimiadan fisiktanah[12].
Untukituupaya yang paling
bijaksanaadalahmemanfaatkanagenhayatibaiksebagaipupukmaupunbiopestisida.

Aplikasi biofertilizer. Penggunaanagenhayatiefektif

yangdapatmenutrisitanamanadalahjawabanbijakbagiupayapemulihankesehatanagroekosistemsek

aligusmenumbuhkankesuburantanah. Aplikasipupukhayati(biofertilizer)
dengancaramengolahtanah pada saatpengolahantanahataudenganmenyemprottajuk
(perlakuanapikal). Penerapanagenhayati Trichoderma

sebagaipupukhayatidenganmengolahtanahtelahterbuktimeningkatkanpertumbuhantanaman yang
biasadigunakansebagaipengolahantanahuntuktanamanpangansepertipadi dan kedelai[13-
16]sertaberbagaitanamanhortikultura[17-

20].Integrasipemanfaatansumberdayalahaninimerupakanbagiandariteknologipenerapanpermakult
ur yang dapatmendorongproduktivitaslahan optimal berkelanjutan dan

kelestarianekologilahanpertanian dan sekitarnya[21].

KomunikasidalamKelompok Masyarakat
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Komunikasidalamsuatukelompokmemilikiperanan yang
sangatpentingdalammenguatkanketahananpanganlokal. Komunikasi yang
efektifbisamembantudalammenyebarkaninformasimengenaipentingnyakonsumsipanganlokal,
membimbingmasyarakattentangcaramenanam dan memanfaatkanpanganlokal,
sertamembangunkesadaranakankeberagamanpangan yang ada di daerahtersebut. Selainitu,
melaluikomunikasi yang baik, masyarakatdapatdidoronguntukkembalimengonsumsipanganlokal
dan melestarikanbudayalokaldalammengelolasumberdayapangan[22].

Komunikasimenjadilandasanutamadalammembangunhubungansosial yang harmonis,
memperkuatidentitasbudaya, dan  mendukungkerjasamadalamberbagaiaspekkehidupan[23].
Dalamkonteks Indonesia yang kaya akankeragamanbudaya, agama, dan bahasa,
komunikasimemainkanperan yang sangatpentingdalammemahamiperbedaan,
mempererathubunganantarindividu, sertamemajukanbersamasebagaisatukesatuanmasyarakat.

Indonesia dikenalsebagai negara yang kaya akankeragamanbudaya.
Komunikasidalamkelompokmasyarakat Indonesia mencerminkankeberagamanini,
setiapbudayamemilikinilai-nilai, tradisi, dan caraberkomunikasi yang unik. Komunikasi yang
efektifmemungkinkanmasyarakatuntuksalingmemahami dan
menghargaiperbedaanbudayatersebut[24].

Bahasa menjadisaranautamadalamberkomunikasi. Di Indonesia,
terdapatberbagaibahasadaerah yang digunakan oleh masyarakatlokal. Penggunaanbahasa yang
tepat dan pengertianterhadapbahasadaerahmemperkuatkomunikasiantarkelompokmasyarakat,
sehinggapesan yang disampaikandapatdipahamidengan baik [25].

Komunikasidalamkelompokmasyarakat Indonesia  seringkalididasarkan pada nilai-
nilaitradisionalseperti gotong royong, musyawarahuntukmufakat, dan kearifanlokal. Nilai-
nilaiinimenjadilandasandalammenjalinhubungan yang harmonis, menyelesaikankonflik, dan
membangunkebersamaandalammasyarakat[26].

Perkembanganteknologikomunikasi, seperti media sosial dan platform digital,
telahmembawatransformasidalampolakomunikasimasyarakat  Indonesia.  Interaksi  online
memungkinkanmasyarakatuntukterhubungsecara global, berbagiinformasi,
sertamemperluasjaringansosialuntukmendukungberbagaiinisiatifpositif[27].

Meskipunkomunikasimemilikiperanpositif, terdapat pula

tantangansepertikesenjanganinformasi, konflikkomunikasi, dan disinformasi. Masyarakat
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perlumeningkatkanliterasikomunikasiuntukmengatasitantangantersebut dan
memastikaninformasi yang disampaikanakurat dan bermanfaat[28].

Komunikasi yang efektifmemungkinkankolaborasi dan
partisipasiaktifmasyarakatdalamberbagaiinisiatifpembangunan, pelestarianlingkungan, dan
peningkatankesejahteraanbersama. Melaluikomunikasi yang  terbuka dan inklusif,
kelompokmasyarakat Indonesia dapatmencapaitujuanbersama dengan lebih
baik[29].Denganmemahamikompleksitaskomunikasidalamkelompokmasyarakat Indonesia,
kitadapatmenghargaikeberagaman, memperkuathubunganantarindividu dan kelompok,
sertamemajukanbersamadalammembangunmasyarakat yang inklusif dan berkelanjutan.

Realitaskomunikasi pada kelompokmasyarakatlokal di Indonesia

seringkalimencerminkantantangan dan peluang yang kompleksdalammencapaikomunikasi yang

efektif  dan ideal. Komunikasi yang efektifadalahkunciuntukmencapaikondisiideal
dalaminteraksiantaranggotamasyarakat. Beberapapoinpenting yang
memperlihatkanrealitaskomunikasi pada kelompokmasyarakatlokal Indonesia di

antaranyaadalah[30):

(i) Beberapakelompokmasyarakatlokal di Indonesia

mungkinmenghadapiketerbatasanaksesinformasi dan teknologikomunikasi;

(ii) Diversitasbudaya dan bahasa di Indonesia

memengaruhicarakomunikasiantarkelompokmasyarakatlokal;

(iii) Perbedaanpemahaman dan preferensikomunikasiantaragenerasi yang
berbedabisamenjadihambatandalaminteraksi;

(iv) Banyak
kelompokmasyarakatlokalmungkinmenghadapiketerbatasansumberdayauntukmengemb

angkan dan memperkuatkomunikasi yang efektif;

Sementaraitukomunikasi ideal vyang seringdigunakanpada kelompokmasyarakatlokal

Indonesia adalahmeliputi[31]:

(i) Komunikasi yang melibatkanketerbukaan, dialog yang konstruktif, sertapertukaran ide

dan informasi yang seimbang.
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(ii) Memperhatikanempati dan keterlibatanaktifdalammendengarkan dan

memahamiperspektifmasyarakatlokalmenjadikunciutamakomunikasi yang ideal.

(iii) Komunikasiyang melibatkankolaborasiantaranggotamasyarakat, pemerintah, dan

pemangkukepentinganlainnyauntukmenjalinkerjasama yang produktif.

(iv) Komunikasi yang memanfaatkan media yang sesuai dan efektif, termasuk media sosial

dan teknologiinformasi, untukmenyampaikaninformasisecaratepat dan merata.

Melaluiupayamemahamirealitaskomunikasi yang ada dan
mengarahkankeidealankomunikasi yang diinginkan, kelompokmasyarakatlokal di Indonesia
dapatmeningkatkaninteraksi yang harmonis, memperkuatkomunitas,

sertamemajukanbersamadalammenjagaketahananpangan dan aspekkehidupansosiallainnya.

ImpelementasiKomunikasiSosial

Komunikasisosialmemainkanperan yang
sangatpentingdalamupayaperlindunganketahananpanganlokal. Melaluikomunikasi yang efektif,
informasimengenaipraktikpertanianberkelanjutan, pemilihanvarietastanaman yang
sesuaidengankondisilokal, teknikpengendalianhama dan penyakittanaman yang ramahlingkungan,
sertapraktikpengelolaansumberdayaalam yang
berkelanjutandapatdisebarkansecaraluaskepadamasyarakatlokal[32].

Komunikasisosial juga
membantudalammembangunkesadaranakanpentingnyamenjagakeberlanjutansumberdayaalam
dan lingkunganbagiproduksipanganlokal. Denganadanyapemahaman yang
baikmengenaipentingnyamenjagaekosistemlokal,
masyarakatakanlebihcenderunguntukterlibatdalampraktikpertanian yang berkelanjutan dan
ramahlingkungan[33].

Selainitu, melaluikomunikasisosial, informasimengenaikeberagamanpanganlokal dan
pentingnyamelestarikanvarietaslokal juga dapatdisampaikankepadamasyarakat. Hal
inidapatmendorongmasyarakatuntuklebihmenghargai dan memanfaatkanpotensipanganlokal
yang ada di sekitarmereka,
sehinggadapatmeningkatkanketahananpanganlokalsecarakeseluruhan[34].

Implementasikomunikasisosialdalamupayamewujudkanketahananpanganlokalmelibatkanbe
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rbagaistrategi dan pendekatan yang bertujuanuntukmeningkatkankesadaran, pengetahuan, dan
partisipasimasyarakatdalammendukungproduksi dan konsumsipanganlokal.
Beberapalangkahimplementasikomunikasisosial yang

dapatdilakukanuntukmewujudkanketahananpanganlokalantara lain[35]:

(i) Menggunakanberbagai media komunikasisebagaisaranainformasi dan
edukasikepadamasyarakat, sepertikampanyesosial, media sosial, brosur, dan
pertemuankomunitasuntukmenyebarkaninformasimengenaipentingnyapanganlokal,

manfaatnyabagikesehatan, dan caramendukungpertanianlokal.

(ii) Mengadakanpelatihan dan workshop tentangpraktikpertanianberkelanjutan,
pengolahanpanganlokal, dan manajemensumberdayaalam yang
berkelanjutanuntukmeningkatkanketerampilan dan

pengetahuanmasyarakatdalammemproduksipanganlokal.

(iii) Melibatkanberbagaipihakuntukberkolaborasidenganstakeholder, sepertipetani,
produsenpanganlokal, pemerintahdaerah, lembagapendidikan, dan
organisasimasyarakatdalam dialog dan

kolaborasiuntukmendukungpengembanganketahananpanganlokal.

(iv) Memanfaatkanteknologikomunikasi modern, sepertiaplikasi mobile, platform online, dan
media sosial, untukmemperluasjangkauaninformasimengenaipanganlokal dan

memfasilitasiinteraksiantaraprodusen dan konsumen([36].

(V) Membangunkomunitas online yang fokus pada
panganlokaluntukmemfasilitasipertukaraninformasi, pengalaman, dan

praktikterbaikdalammemproduksi, memasarkan, dan mengonsumsipanganlokal.

(Vi) Melakukan monitoring dan evaluasiterhadapefektivitas program
komunikasisosialdalammendukungketahananpanganlokal, sertamengidentifikasi area
perbaikan dan peluangpengembanganlebihlanjut.

Denganimplementasikomunikasisosial yang terencana dan terarahdengantetapbertumpu pada

kelembagaankearifanlokal, diharapkanmasyarakatdapatlebihmemahamipentingnyapanganlokal,

mendukungproduksilokal, dan berkontribusidalammemperkuatketahananpangan di tingkatlokal.

KESIMPULAN
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Komunikasi ideal pada kelompokmasyarakatlokal Indonesia
haruslahmengembangkanketerbukaan, nilai-nilaikearifanlokal, partisipasiaktifdalamkelompok,
kolaborasi, dan memanfaatkan media sosial dan teknologiinformasi yang tepat dan bijak,
sertamampumenerima dan menumbuh-

kembangkanimplementasiteknologibudidayatanamanramahlingkungan dan berkelestarian.

Komunikasisosial yang
dapatdiimplementasikanuntukmewujudkanketahananpanganlokaladalah yang
memanfaatkanberbagai media komunikasisebagaisaranainformasi dan edukasi,
melibatkanpelatihan dan workshop

tentangpraktikpertanianproduksipanganlokalberkelanjutan,melibatkansegenappemangkukepentin
gan vyang relevan, memanfaatkanteknologikomunikasi moderntermasukaplikasimobile dan
platform online,sertamembangunkomunitas online yang fokus pada ketahananpanganlocal,
sertamonitoring dan evaluasiterhadapefektivitas program komunikasisosialyang

terbukabagiperbaikan dan pengembangan.
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